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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  

 

Jagad dunia maya ramai dibanjiri dengan postingan buah 
semangka. Bombardir postingan buah semangka yang dilakukan 
masyarakat maya merupakan wujud solidaritas sebagai dukungan 
kepada Palestina. Semangka dipilih karena memiliki makna sebagi 
simbol ‘the fruit of Palestine’. 

Dukungan yang diberikan 
tersebut adalah bukti bahwa 
kemanusiaan tidak mengenal batas-
batas negara, suku, ras, maupun 
agama. Bahwa kemanusiaan adalah 
hakikat utama sebagai manusia. 
Manusia hanya menjadi manusia 
manakala kemanusiaan di dalam 
dirinya senantiasa hidup dalam 
tindakan. 

Islam menempatkan hubungan kemanusiaan dibangun pada 
sistem yang dapat menjamin terpenuhinya hak dan kewajiban, 
mendorong tumbuhnya sikap saling mengasihi bagi kemajuan 
manusia, dan menghimpun antara apa yang mesti dilakukan untuk diri 
sendiri dan apa yang wajib dipenuhi oleh orang lain. 

Seorang muslim yang sejati tidak akan segan mencurahkan 
rahmat kasih sayang itu kepada sesama manusia, memberinya kepada 
makhluk-makhluk lain. Itu sebabnya seorang muslim yang sejati akan 
menjadi bagian penting dalam komunitasnya karena selalu melahirkan 
kebaikan dan keutamaan. Gerak dan diamnya adalah pancaran cahaya 
kebenaran, bentangan anugerah keberkahan dan kemuliaan, dan 
penolong untuk mendekatkan yang jauh dan memudahkan yang sulit.1 

Dalam menjalankan kehidupan, Islam mendorong umat 
muslim untuk memenuhi hatinya dengan cinta, membasahi mulutnya 
dengan kasih sayang dan salam keselamatan, memenuhi tangannya 
dengan kenikmatan yang dapat diteruskan kepada siapa pun tanpa 
adanya paksaan.2 
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Maka menengok peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini, kejadian 
yang sedang menimpa bumi Palestina. Tidak perlu menjadi seorang 
muslim untuk merasakan penderitaan mereka, cukuplah dengan 
menjadi manusia kita sudah sepatutnya merasakan derita mereka. 
Maka sudah sepantasnya kita yang merupakan umat Islam untuk 
senantiasa mengirimkan bantuan dan doa kepada saudara kita yang 
berada di bumi Palestina. 

Simbol Kemanusiaan 

Buah semangka yang membanjiri lini masa dunia maya adalah 
bagian dari simbol kemanusiaan. Semangka merupakan simbol dari 
perwujudan perlawanan rakyat Palestina sebagai bentuk protes dan 
representasi atas identitas nasional yang berhubungan dengan tanah 
dan perlawanan. Bukan hanya umat Islam saja yang terketuk hatinya 
untuk memberikan dukungan bagi Palestina, namun seluruh 
masyarakat dunia berbondong-bondong memberikan dukungannya 
bagi Palestina. 

Maka kita sebagai umat Islam yang 
bermukim di Indonesia tentu tidak hanya 
berhenti pada sebatas simbol semata dengan 
mempsoting aneka gambar semangka di media 
sosial. Kita harus menunjukkan bahwa kita bisa 
memberikan kontribusi yang lebih nyata dan 
berdampak untuk saudara-saudara kita di bumi 
Palestina.  

Sesungguhnya Allah جل جلاله telah menegaskan di dalam Al-Qur’an 
bahwa seluruh muslim itu bersaudara. Allah جل جلاله berfirman,  

مَا 
َّ
 ٱ إِن

َ
ون

ُ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
  ل

 
وَة

ْ
 إِخ

“Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara.” (Q.S. al-Hujurat 
[49]: 10). 

Lalu dipertegas kembali oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sebuah hadis 
yang berbunyi,  

و المُسْلِمِ 
ُ
خ
َ
 المُسْلِمُ أ
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“Seorang muslim itu bersaudara dengan muslim yang lainnya.” (H.R. 
Muslim, no. 2564). 

Dengan demikian, meski kita berada di belahan bumi yang 
berbeda, memiliki budaya berbeda, hingga bendera yang berbeda 
dengan warga Palestina, namun kita adalah saudara yang dipersatukan 
karena agama dan iman oleh Allah جل جلاله. 

Solidaritas Terhadap Palestina 

Islam tidak hanya 
menginginkan persaudaraan karena 
agama dan iman hanya berhenti 
sebatas ucapan, melainkan harus 
selaras dengan tindakan nyata dalam 
sikap dan perbuatan. Dalam konteks 
Palestina, bentuk persaudaraan 
tersebut adalah solidaritas untuk 
menolong umat Islam di Gaza, 
Palestina. 

Allah جل جلاله memerintahkan umat Islam untuk senantiasa 
menolong saudaranya yang memerlukan pertolongan. Allah  جل جلاله 
berfirman,  

  
َّ
ذِينَ ٱإِن

َّ
سَبِيلِ    ل  ِ

فِ سِهِمْ 
ُ
نف
َ
وَأ لِهِمْ  مْوََٰ

َ
بِأ  
۟
وا
ُ
هَد وَجَ َٰ  

۟
اجَرُوا

َ
وَه  

۟
وا
ُ
ِ ٱءَامَن

َّ
ذِينَ ٱوَ   للّ

َّ
    ل

۟
وٓا صََُ

َ
ن وَّ  

۟
ءَاوَوا

ءُ بَعْضٍ ۚ وَ 
ٓ
وْلِيَا

َ
أ هُمْ 

ُ
 بَعْض

َ
ئِك

َٰٓ 
َ
و۟ل
ُ
ذِينَ ٱأ

َّ
يَ  ل َٰ 

َ
وَل ن  م مِّ

ُ
ك
َ
 مَا ل

۟
يُهَاجِرُوا مْ 

َ
وَل  
۟
وا
ُ
َٰ    ن تِهِم مِّ ءَامَن ءٍ حَتََّّ ْ

َ
شَ

 ۚ وَإِنِ 
۟
مْ ٱيُهَاجِرُوا

ُ
وك نصََُ

َ
ين  ٱفِِ  سْت

ِّ
مُ  لد

ُ
يْك
َ
عَل
َ
صَُْ ٱ ف

َّ
ق  ۗ وَ  لن َٰ 

َ
يث هُم مِّ

َ
مْ وَبَيْن

ُ
ك
َ
وْمٍٍۭ بَيْن

َ
َٰ ق

َ
 عَلَ

َّ
ُ ٱإِلَّ

َّ
بِمَا    للّ

 بَصِي   
َ
ون

ُ
عْمَل

َ
 ت

“Dan Jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Q.S. al-Anfal [8]: 72).  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda,  

خِيهِ 
َ
وْنِ أ ِ عَ

 فِ
ُ
عَبْد

ْ
 ال
َ
ان
َ
عَبْدِ مَا ك

ْ
وْنِ ال ِ عَ

ُ فِ
َّ

  وَاللّ
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 “Allah selalu menolong hambanya selama hambanya menolong 
saudaranya.” (H.R. Muslim, no. 2699). 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memberikan sebuah penggambaran bahwa 
sesungguhnya seluruh umat Islam itu selayaknya satu tubuh 
sebagaimana sabdanya,  

لُ 
َ
َِ   مَث مِنِي 

ْ
مُؤ

ْ
ِ   ال ِ

ِ
هِمْ،  ف

ِّ
وَاد

َ
رَاحُمِهِمْ،  ت

َ
فِهِمْ   وَت

ُ
عَاط

َ
لُ   وَت

َ
جَسَدِ   مَث

ْ
ا   ال

َ
   إِذ

َ
ك
َ
ت
ْ
   اش

ُ
ه
ْ
و    مِن

ْ
ض
ُ
   ع

َ
اع

َ
د
َ
   ت

ُ
ه
َ
  ل

جَسَدِ  سَائِرُ 
ْ
هَر    ال

حُمَّّ  بِالسَّ
ْ
 وَال

“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling 
mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila 
ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan 
ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya).” (H.R. al-Bukhari, 
no. 6011 dan Muslim, no. 2586).  

Seperti itulah seharusnya 
kita sebagai umat Islam dalam 
menjaga persaudaraan dan 
membangun solidaritas kepada 
sesama muslim. Umat Islam mau 
di belahan bumi mana pun berada 
harus memiliki perasaan 
selayaknya sebagai satu tubuh 
yang sama. Sehingga penderitaan 

yang dialami oleh saudara-suadara kita yang ada di Palestina, 
seharusnya turut kita rasakan sebagai umat Islam meski kita berada di 
Indonesia.3 

Paling tidak solidaritas kita terhadap Palestina harus berangkat 
dari kesadaran dan dukungan nyata. Selain membangun rasa 
persaudaraan kepada Palestina yang terjalin karena iman. Kita wajib 
bersolidaritas sesuai dengan kemampuan masing-masing. Bisa berupa 
bentuk aksi membela Palestina, melakukan penggalangan dana, 
mengrimkan bantuan kemanusiaan seperti makanan, obat-obatan, 
pakaian, hingga mendoakan keselamatan dan kemenangan rakyat 
Palestina.4 
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Maka, marilah kita senantiasa membangun rasa persaudaraan 
dan solidaritas kepada Palestina dengan ikut membela, membantu, 
mendoakan, hingga ikut merasakan penderitaan saudara-saudara kita 
yang ada di Palestina. 

Marâji’:  

 
1 Quraish Shihab, Al-Luhab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-
Qur’an (Tanggerang: Lentera Hati. 2012). 
2 Muhammad Al-Ghazali. Perbarui Hidupmu Petunjuk Islam Untuk Hidup Lebih 
Tentram dan Bahagia, Terj. Taufik Dimas dan Zaenal Arifin (Jakarta: Zaman, 
2013). 
3 Suara Muhammadiyah. “Solidaritas Untuk Gaza Palestina”. 
https://www.suaramuhammadiyah.id/read/solidaritas-untuk-gaza-palestina. 
Diakses 03 November 2023 
4 Suara Muhammadiyah. “Solidaritas Untuk Gaza Palestina”. 
https://www.suaramuhammadiyah.id/read/solidaritas-untuk-gaza-palestina. 
Diakses 03 November 2023 
 

 

Allah l berfirman, 

تَغِ  نم   سْلََٰمِ  غَيَِْ يَ ب ْ نْهُِ يُ قْبَلَِ فَ لَن د ينًا ٱلْْ  رَةِ  ف ِ وَهُوَِ م  ر ينَِ م نَِ ٱلْءَاخ  ٱلََْٰس   

“Barangsiapa mencari selain Islam sebagai agama, maka tidak akan 

diterima darinya; dan kelak di akhirat dia pasti termasuk golongan 

orang-orang yang merugi” (QS. Ali-Imran [3]: 85). 
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